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The term "cyberbullying" describes the unpleasant treatment that a kid or 

teenager experiences, including taunts, threats, embarrassment, or peer 

targeting. Adolescents, especially students, who frequently stand by and 

observe, are prone to this. The purpose of this study is to identify the traits 

of SMK Negeri 40 East Jakarta grade XI students who witness 

cyberbullying. The study employed a descriptive quantitative technique, 

whereby 206 students were selected by saturation sampling. A Likert scale 

survey comprising 41 validated questions from the Cyberbullying 

Bystander Scale (CBS) was used to gather data. The majority of responders 

were female (75.2%) and 17 years old (74.8%), according to the data. 

TikTok emerged as the most popular social media site where children may 

see videos of bullying. With a maximum score of 43 and an average of 

23,20%, Offline Victim Defender was the highest ranking indication, 

showing that students were more involved in protecting victims offline. 

With a maximum score of 19 and an average of 10,18%, the Online Passive 

Outsider indication, on the other hand, had the lowest value, indicating that 

students were less passive online. 
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Pendahuluan 

Cyberbullying atau biasa dikenal perundungan dunia maya adalah bentuk penindasan yang terjadi 

melalui teknologi digital. Perundungan dunia maya ialah istilah yang digunakan pada saat seorang anak 

atau remaja mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan seperti dihina, diancam, dipermalukan, atau 

menjadi target bulan-bulanan oleh anak atau remaja lain yang menggunakan teknologi internet misalnya 

menyebarkan informasi palsu, mengirimkan pesan yang berupa ancaman atau menyakitkan, meniru atau 

menyamar sebagai orang lain untuk mengirim pesan jahat, dan lain sebagainya. Perundungan dunia maya 

merupakan permasalahan serius di Indonesia, termasuk di Jakarta. Berdasarkan survei yang dilakukan 

Polling Indonesia dan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 49% dari 5.900 peserta 

mengaku pernah mengalami perundungan (Databoks, 2019). Media yang digunakan pelaku perundungan 

dunia maya pun bermacam-macam, misalnya seperti platform chat, situs web, video game, atau melalui 

pesan yang berbentuk teks maupun foto/video yang dikirim melalui ponsel. 

Perundungan dunia maya sudah menjadi hal yang tidak asing. Menurut survei yang dilakukan U-

Report bahwa 45% anak Indonesia berusia 14-24 tahun yang termasuk ke dalam Generasi Z, masih 

mengalami fenomena pelecehan perundungan dunia maya (UNICEF 2020). Semakin berkembangnya 

zaman dan teknologi, tercatat tahun 2023 terdapat 175.000 anak yang menjadi pengguna baru internet 
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setiap hari atau setara dengan 1 anak setiap detik. Jadi, saat ini Indonesia sebanyak 30 juta anak menjadi 

pengguna internet (Kominfo, 2023). Remaja yang melakukan perundungan dalam dunia maya memiliki 

faktor yang mempengaruhinya, diantaranya pertama, adanya integrasi sosial dan popularitas sosial antar 

teman sebaya yang mengakibatkan terjadinya aksi dari perundungan. Dengan artian, remaja yang memiliki 

teman dekat dapat memberikan dukungan sosial, dan/atau melakukan intervensi atas nama korban untuk 

melakukan aksi perundungan tersebut. Kedua, pola pengasuhan yang kurang terlibat meningkatkan risiko 

anak terlibat dalam perundungan dunia maya. Ini disebabkan oleh ikatan emosional yang buruk dan 

kurangnya pengawasan orang tua terhadap aktivitas anak.  

Remaja khususnya pelajar memiliki dampak besar terhadap dinamika perundungan dunia maya, 

terutama sebagai pengamat (bystander), baik secara langsung maupun tidak langsung. Bystander (pengamat) 

dalam perundungan dunia maya adalah individu yang menyaksikan atau mngalami tindakan perundungan 

dunia maya namun tidak secara langsung terlibat dalam tindakan tersebut. Menurut (Sarmiento et al., 2019) 

dalam konteks perundungan dunia maya, siswa mungkin mengambil berbagai peran berikut sebagai 

bystander (pengamat): Pertama, orang luar pasif secara online, yaitu seorang pengamat yang menyaksikan 

perundungan dunia maya seperti di media sosial atau platform online lainnya, tetapi tidak terlibat secara 

langsung, namun mengetahui tentang kejadiannya. Kedua, orang luar pasif secara tatap muka; seorang 

pengamat yang mengetahui atau menyaksikan tindakan perundungan dalam situasi tatap muka, seperti di 

lingkungan sekolah atau tempat-tempat lainnya, tetapi tidak terlibat secara langsung dalam menghentikan 

atau membela korban. Ketiga, pembela korban perundungan dunia maya secara online yakni seorang 

pengamat yang secara aktif memberikan komentar pembelaan kepada korban melalui media sosial atau 

platform online lainnya. Keempat, pembela korban perundungan dunia maya secara tatap muka 

(langsung); yaitu individu yang secara langsung membela korban dalam aksi perundungan dunia maya. 

Kelima, penguat pelaku perundungan dunia maya secara online; yaitu seorang pengamat yang mendukung 

tindakan perundungan dunia maya misalnya seperti memposting foto/video kejadian mengenai tindakan 

perundungan dunia maya, memberikan komentar negatif kepada korban cyberbullying, dll. Keenam, 

penguat pelaku cyberbullying secara tatap muka; yaitu seorang pengamat yang mendukung pelaku 

perndungan dunia maya secara langsung dengan menertawakan atau mengejek korban. 

Pada saat ini korban cyberbulling kerapkali tidak berani mengungkapkan diri menjadi korban 

perundungan, sebab adanya rasa takut. Hal ini yang melatar belakangi dilakukan penelitian ini yakni untuk 

mengetahui peran pengamat memainkan peran penting. Pertama, memberikan dukungan sosial dapat 

mengurangi kerugian yang ditimbulkan pada korban. Kedua, para  pengamat akan membantu mencarikan 

solusi dari permasalahan. Ketiga, ketika pengamat bersikap peduli dan membantu melawan maka korban 

cyberbulling diharapkan semakin sedikit.  

Penelitian Pfetsch (2016) menjabarkan berbagai peran yang dapat dimainkan pengamat dalam 

perundungan dunia maya, yakni pertama, adanya pelaku yang menyebarkan konten yang merugikan 

korban, seperti foto atau video memalukan. Kedua, adanya penguat yang menunjukkan persetujuannya 

dengan memberikan "like" dan komentar, atau bahkan tertawa ketika topik perundungan dunia  maya 

dibahas di sekolah. Ada pula saksi yang hanya mengamati tanpa mengambil tindakan apa pun. Serta 

adanya pembela yang berani berbicara untuk membela korban dan menentang perundungan dunia maya. 

Peran bystander (pengamat) dalam perundungan dunia maya ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

norma sosial, hubungan dengan korban dan pelaku, dan pemahaman tentang perundungan dunia maya 

itu sendiri. Pengamat mungkin lebih cenderung terlibat dalam perundungan dunia maya jika mereka 

merasa bahwa hal itu diterima oleh teman-teman mereka, jika mereka memiliki hubungan dekat dengan 

pelaku, atau jika mereka tidak memahami dampak serius dari cyberbullying.  

Penelitian (Jia et al., 2022) menjelaskan keputusan individu untuk menjadi pengamat dalam 

cyberbullying dipengaruhi oleh berbagai faktor kompleks, yaitu pertama, perasaan anonim dalam 

lingkungan digital. Individu yang merasa anonim dalam lingkungan digital cenderung lebih condong untuk 

terlibat dalam perilaku perundungan dunia maya. Mereka merasa lebih bebas dari konsekuensi negatif 

karena sulit untuk diidentifikasi atau ditangkap atas tindakan mereka. Anonimitas ini dapat memberikan 

rasa keberanian kepada individu untuk melakukan perundungan secara online tanpa takut akan akibat 

yang mungkin akan timbul. Kedua, pengalaman menjadi korban cyberbullying. Individu yang pernah 

menjadi korban mungkin lebih peka terhadap dampak negatif dari perundungan dan cenderung lebih 

mungkin untuk menentang atau membela korban dalam situasi yang serupa. Pengalaman pribadi ini dapat 

memotivasi individu untuk bertindak dan mengambil sikap yang mendukung korban cyberbullying. 

Ketiga, seringnya penggunaan media sosial. Frekuensi penggunaan media jejaring sosial juga memainkan 

peran dalam pengambilan keputusan individu sebagai pengamat. Individu yang sering menggunakan 

media sosial mungkin lebih terbiasa dengan dinamika dan norma dalam lingkungan online. Penggunaan 



 

 

31 

 

Journal homepage: http://journal.redwhitepress.com/index.php/jcet/index 

 

Karakteristik Pengamat (Bystander) Cyberbullying Pada Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan  

yang aktif dari media sosial juga dapat memperluas jangkauan individu dalam melihat atau terlibat dalam 

perundungan online, sehingga mempengaruhi respons mereka terhadap situasi tersebut. 

Keterlibatan pengamat dalam perundungan dunia maya dapat membawa konsekuensi negatif bagi 

semua pihak yang terlibat, misalnya seperti korban dalam perundungan dunia maya yang dapat mengalami 

depresi, kecemasan, dan bahkan bunuh diri. Keterlibatan pengamat dapat memperburuk rasa sakit dan 

isolasi yang mereka alami. Bagi pelaku, perundungan dunia maya dapat memperkuat perilaku agresif 

mereka dan merusak reputasinya. Sedangkan bagi pengamat, keterlibatan dalam perundungan dunia maya 

dapat membuat mereka merasa bersalah dan malu, serta dapat merusak reputasi dan hubungan mereka 

dengan orang lain. Oleh karena itu, memahami peran pengamat dalam perundungan dunia maya sangatlah 

penting untuk mengembangkan intervensi yang lebih efektif dalam mencegah dan memerangi 

perundungan dunia maya. Dengan memahami berbagai peran yang dapat dimainkan pengamat dan faktor-

faktor yang dapat memengaruhi perilaku mereka, kita dapat merancang strategi yang tepat untuk 

mendorong pengamat agar mengambil tindakan positif dan mencegah perundungan dunia maya terjadi. 

Hal ini kemudian yang melatar belakangi penelitian yang dilakukan peneliti tentang “Karakteristik 

Pengamat Cyberbulling di Pada Siswa”. Dengan tujuan mengetahui karakteristik pengamat dan 

dampaknya terhadap korban cyberbullying 

 

Metode 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Alasan 

memilih metode ini yakni bertujuan untuk menjelaskan peristiwa yang terjadi pada masa sekarang dalam 

bentuk angka-angka. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui profil karakteristik siswa sebagai pengamat 

dalam perundungan dunia maya.  Populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta 

didik SMK Negeri 40 Jakarta Timur pada kelas XI yaitu sebanyak 206 siswa. Alasan dalam memilih 

sekolah tersebut berdasarkan hasil observasi awal, yaitu peneliti menemukan kepedulian dan antusiasme 

siswa terhadap kasus cyberbulling. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik 

Sampling Jenuh. Teknik sampling jenuh menurut Sugiyono (2019) adalah teknik penentuan sampel ketika 

tidak ada proses pemilihan sampel dan biasanya teknik ini digunakan ketika populasi penelitian relative 

kecil dan terjangkau. Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan membagikan  

kuesioner (angket) kepada seluruh siswa kelas XI. Alat ukur yang digunakan yakni diadaptasi dari skala 

Cyberbullying Bystander Scale (CBS) yang dikembangkan oleh (Sarmiento et al., 2019). Adapun indikatornya 

yakni: Passive outsider online (Orang Luar yang Pasif Secara Online) (4 Item) Passive face-to-face outsider 

(Orang Luar yang Pasif Secara Tatap Muka) (7 Item), Defender of the cybervictim online (Pembela Korban 

Siber Secara Online) (6 Item), Face-to-face defender of the cybervictim (Pembela Korban Siber Secara Tatap 

Muka) (9 Item), Reinforcer of the cyberbully online (Penguat Siber Secara Online) (7 Item), Face-to-face reinforcer 

of the cyberbully (Penguat Siber Secara Tatap Muka) (8 Item) dengan total 41 Item. Kuesioner ini 

menggunakan skala likert menurut Sugiyono (2019) yang memiliki 5 opsi jawaban (1: Tidak Pernah, 2: 

Pernah, 3: Kadang-kadang, 4: Sering, dan 5: Sangat Sering).  

Pelaksanaan uji validitas penelitian ini menggunakan rumus Product Moment Pearson dengan 

bantuan software IBM SPSS Statistic versi 25.0 for windows.  Uji validitas dan realibilitas ini dilakukan pada 

31 responden dengan signifikansi sebesar 5 persen. Adapun hasil perhitungan r tabel yang didapatkan dari 

uji validitas ini dengan signifikansi 5% terhadap 31 responden yakni sejumlah 0,355.Sedangkan hasil 

realibel Cronbach Alpha memperoleh nilai 0,953. Oleh karena itu, dapat disimpulkan nilai tersebut 

dikatakan realibel karena >0,60 dan dianggap layak digunakan untuk kuesioner.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskripsi Karakteristik Responden  

Responden dalam penelitian ini adalah siswa/siswi SMK Negeri 40 Jakarta yang masih terdaftar aktif 

sebagai peserta didik. Data diperoleh dari penyebaran instrumen dengan menggunakan Google Form berupa skala 

dengan berjumlah 206 siswa, kemudian data diolah untuk mengetahui skor minimum, skor maksimum, nilai 

rata-rata (mean), serta distribusi frekuensi dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 25.0 

for windows.  
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Tabel 1. Profil Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

Sumber: Software IBM SPSS Statistics versi 25.0 

Dari keterangan tabel 1 di atas, diketahui dari 206 Peserta Didik Kelas XI SMK Negeri 40 Jakarta 

Timur yang menjadi responden dalam penelitian ini terlihat bahwa berjenis kelamin perempuan sebanyak 155 

orang (75,2%), dan laki-laki 51 orang (24,8%). 

 

Tabel 2. Profil Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 
 

Sumber: Software IBM SPSS Statistics versi 25.0 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, penelitian ini melibatkan responden dengan usia berkisar 

antara 15 hingga 19 tahun. Distribusi usia responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada 

usia 17 tahun, dengan jumlah mencapai 154 orang (74,8%). Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian ini 

berfokus pada kelompok usia remaja akhir yang sedang menempuh pendidikan di sekolah menengah atas. 

Sebaliknya, jumlah responden terkecil tercatat pada usia 15 tahun, yaitu hanya 1 orang (0,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa proporsi responden berusia 15 tahun dalam penelitian ini sangat kecil. Maka secara 

keseluruhan, data usia responden menunjukkan bahwa penelitian ini berfokus pada kelompok usia remaja akhir 

yang berusia antara 16 hingga 18 tahun, dengan proporsi terbesar terkonsentrasi pada usia 17 tahun. 

 

 

Tabel 4. Profil Responden Berdasarkan Jurusan Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Software IBM SPSS Statistics versi 25.0 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Laki-laki 51 24.8 24.8 24.8 

Perempuan 155 75.2 75.2 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 Tahun 1 .5 .5 .5 

16 Tahun 30 14.6 14.6 15.0 

17 Tahun 154 74.8 74.8 89.8 

18 Tahun 17 8.3 8.3 98.1 

19 Tahun 4 1.9 1.9 100.0 

Total 206 100.0 100.0  

Jurusan Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid XI - AKL 34 16.5 16.5 16.5 

XI - BR 34 16.5 16.5 33.0 

XI - DKV 1 34 16.5 16.5 49.5 

XI - DKV 2 36 17.5 17.5 67.0 

XI - MP 35 17.0 17.0 84.0 

XI -  RPL 33 16.0 16.0 100.0 

Total 206 100.0 100.0  
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Berdasarkan keterangan pada tabel 3 di atas, jumlah siswa yang menjadi responden dalam penelitian 

ini adalah sebanyak 206 siswa. Responden tersebut berasal dari 6 jurusan kelas, yaitu XI-AKL, XI-BR, XI-DKV 

1, XI-DKV 2, XI-MP, dan XI-RPL. Setelah data diolah dan distribusi frekuensi dilihat, ditemukan bahwa setiap 

jurusan memiliki persentase antara 16% hingga 17,5%. Data menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berasal dari kelas XI DKV 2, yaitu sebanyak 36 siswa (17,5%). 

 

 

Gambar 1. Hasil Google Form Akun Sosmed Responden Saat Menjadi Bystander Cyberbullying 

 
Sumber: Goggle Form 

 

Berdasarkan keterangan pada gambar 1 di atas, akun sosmed (sosial media) yang digunakan responden 

dalam berperan sebagai bystander (pengamat) perundungan dunia maya cukup bervariatif, yakni dengan jumlah 

terbesar adalah aplikasi Tiktok, yakni sebesar 169 responden (82%), dan jumlah yang paling sedikit adalah aplikasi 

Facebook, sebesar 29 responden (14,1%).     
 

 

Gambar 2. Hasil Responden Sebagai Bystander Melihat Perilaku Cyberbullying di Media Sosial 

 
Sumber: Google Form  
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Berdasarkan keterangan pada gambar 2 di atas, terdapat beberapa perilaku dalam cyberbullying 

(perundungan dunia maya) yakni diantaranya: pertama, Menyebarkan rumor/gosip teman, kedua, Mengirmkan 

pesan dengan menggunakan bahasa kotor, ketiga, Mengunggah foto  aib teman, keempat, Menjadi stalker 

(penguntit) di akun orang lain tanpa izin, dan kelima, Video bullying yang diupload di media sosial. Diantara 

perilaku tersebut, jumlah terbesar yang diperoleh dari perilaku responden sebagai bystander saat melihat kejadian 

cybebullying yaitu Video bullying yang diupload di media sosial, sebesar 145 responden (70,4%).   

 

Gambar 3. Kesimpulan Grafik Karakteristik Respoden Berdasarkan Indikator Instrumen 

 

 
 

Sumber: Software IBM SPSS Statistic versi 25.0 for Windows 

 

Berdasarkan dari gambar 3 di atas, setelah menyebarkan kuesioner kepada 206 siswa kelas XI di SMK 

Negeri 40 Jakarta dengan menggunakan skala CBS (Cyberbullying Bystander Scale) diketahui bahwa indikator 

Pembela Korban Secara Offline memiliki skor tertinggi dengan nilai skor 23,20%. Hal ini indikator yang menjadi 

skor tertinggi membuktikan bahwa,  ketika terjadinya fenomena perundungan dunia maya siswa akan membela 

korban secara langsung atau secara tatap muka. Hal ini menunjukkan bahwa kepedulian dan keberanian siswa 

dalam menghadapi situasi perundungan dunia maya, dan siswa mungkin pernah mengalami perundungan 

sendiri atau melihat akun sosmed orang lain yang dirundung, diejek, bahkan direndahkan, sehingga mereka 

memahami dampak negatif perundungan dan ingin membantu korban. 

Sementara skor terendah di peroleh indikator Orang Luar yang Pasif Secara Online yaitu dengan nilai 

skor  10,18%. Hal ini menunjukan bahwa kemungkinan besar jika siswa terlibat untuk menjadi pembela korban, 

maka siswa akan merasa takut untuk dibalas oleh pelaku perundungan atau dihakimi oleh orang lain. Adapun 

faktor siswa yang berperan sebagai pengamat disebabkan oleh sistem mikro, yakni mengacu pada lingkungan 

tempat individu beraksi secara langsung, seperti keluarga, teman sebaya, sekolah, dan lingkungan tempat 

tinggal. 

 

Pembahasan 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan siswa sekolah menengah kejuruan sebagai responden. 

Berdasarkan data hasil ditemukan bahwa, jumlah siswa Perempuan lebih banyak melakukan cyberbullying. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Kartika Sulastri (2020) pelaku perempuan merasa lebih mudah dan 

nyaman melakukan tindakan kekerasan seperti cemoohan, sindiran, gunjingan, hingga makian melalui layar 

komputer atau layar handphone, dengan alasan mereka dapat melakukannya tanpa perlu bertatap muka 

langsung dengan korbannya (traditional bullying). Hal tersebut diperkuat dengan perilaku perempuan yang lebih 

sering mengirim teks setiap harinya dibandingkan dengan laki-laki. Tingginya lalu-lintas teks memperkuat 

asumsi betapa mereka memang lebih senang berkomunikasi dengan teman sebaya melalui layar dibanding 

bertatap langsung. Hal ini menjadi dasar bahwa yang menjadi Bystander Cyberbullying adalah Perempuan, sebab 

pelaku cyberbullying juga didominasi oleh kaum Perempuan. Responden tertinggi yang menjadi Bystander 

Cyberbullying berada pada usia 17 tahun, dimana pada usia ini mereka sudah cukup memahami bahwa ada 
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dampak negatif yang tercipta apabila menemukan orang yang terkena bullying, disamping itu mereka juga berada 

pada usia mudah diarahkan untuk membantu teman-teman yang terkena cyberbullying. 

Berkembang nya aplikasi tiktok memang membawa banyak dampak positif, yakni dimana di aplikasi 

tiktok bisa menjadi tempat seseorang mencari rezeki baik sebagai selebgram ataupun pedagang dan juga banyak 

informasi yang bisa kita dapatkan melalui aplikasi tiktok, namun manfaat itu bisa didapatkan apabila 

menggunakannya  dengan bijak, penggunaan tiktok yang tidak bijak justru menjadi wadah perilaku negatif yakni 

Cyberbullying . Postingan yang dianggap tidak sesuai menjadi kesempatan para pelaku bullying untuk 

menghancurkan mental korban, yakni dengan melalui komentar-komentar yang kurang baik sehingga membuat 

korban menjadi rendah diri dan bahkan berdampak pada kehidupan yang nyata. Para pengamat (Bystander) 

Cyberbullying kerapkali melihat korban bullying di aplikasi tiktok dan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

para pengamat lebih banyak akan menunjukkan kepedulian secara langsung kepada korban yang mereka kenal 

sementara orang yang tidak kenal cenderung mengabaikan atau tidak peduli terhadap korban yang ada di social 

media meskipun mereka mengetahui. 

Peran pengamat dalam fenomena cyberbullying sangat penting. Mereka bisa menghentikan bullying 

dengan berbicara dan membuat pelaku intimidasi berhenti. Pengamat juga bisa membantu korban dengan 

menghadapi pelaku, tetapi tetap harus menjaga keselamatan diri. Pengamat bisa mencari bantuan dengan 

meminta orang lain atau orang dewasa untuk menghentikan penindasan. Selain itu, pengamat dapat bertindak 

sebagai mediator yang mendengarkan kedua belah pihak dan mencoba menyelesaikan konflik. 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penenelitian dan pengolahan data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa, 

karakteristik siswa kelas XI di SMK Negeri 40 Jakarta Timur dalam berperan sebagai Bystander Cyberbullying 

memiliki variasi yang signifikan. Responden didominasi oleh perempuan dan mayoritas siswa berusia 17 tahun. 

Media sosial yang paling sering digunakan oleh responden dalam mengamati kejadian cyberbullying adalah 

aplikasi TikTok, di mana mereka lebih sering melihat video bullying yang diunggah di aplikasi tersebut. Data 

menunjukkan bahwa perolehan dengan indikator tertinggi adalah Pembela Korban Secara Offline, yang 

mengindikasikan bahwa siswa lebih aktif dalam membela korban cyberbullying secara offline dibandingkan 

dengan membela secara online. Sebaliknya, indikator terendah diperoleh Orang Luar yang Pasif Secara Online. 

Hal ini dengan artian siswa cenderung kurang pasif menjadi orang luar secara online.  

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi. Bagi orang tua, penelitian ini mengingatkan pentingnya 

mengawasi pergaulan remaja di media sosial. Bagi pihak sekolah, disarankan untuk lebih cermat dalam 

memantau perilaku siswa. Bagi remaja, penelitian ini mendorong mereka agar lebih berhati-hati dalam 

berinteraksi di media sosial dan lebih selektif dalam memilih teman. Selain itu, bagi peneliti berikutnya, 

penelitian ini membuka peluang untuk mengeksplorasi topik cyberbullying dengan variabel lain. 
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